
Model Kompetensi
Kepemimpinan

Sekolah

LOKAKARYA PENGUATAN KOMITE PEMBELAJARAN

Program Sekolah Penggerak



KOMPETENSI

Karakteristik mendasar seseorang yang
menyebabkan kinerja efektif dan atau superior

mengacu pada suatu kriteria acuan.

MODEL KOMPETENSI

Dasar dari sistem pengelolaan kepemimpinan
sekolah serta menjadi acuan bagi sejumlah

strategi transformasi pendidikan



Model kompetensi kepemimpinan sekolah
mempertimbangkan

Dampak pada kualitas
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Dasar Pemikiran
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Kepemimpinan
Sekolah

Penjelasan mengenai landasan akademik dari
masing-masing kompetensi kepemimpinan sekolah.



PENGEMBANGAN DIRI
DAN ORANG LAIN

Menunjukkan praktik pengembangan diri berdasarkan
kesadaran dan kemauan pribadi

Kepala sekolah mampu mengatasi tantangan dalam mencapai tujuan
belajar murid di sekolahnya (Day dan Sammons, 2014). Kepala sekolah
mampu membuat perencanaan yang realistis untuk mengatasi tantangan
yang dihadapi untuk mencapai tujuan belajar (Hitt et al, 2018). Setelah
rencana dijalankan, kepala sekolah membuat refleksi dan evaluasi untuk
menentukan langkah-langkah perbaikan dalam upaya mencapai tujuan
belajar murid (Karadag, 2019; Wiyono, 2017). Kepala sekolah
melaksanakan pengembangan diri ini berdasarkan pada motivasi yang
bersifat intrinsik (Day dan Sammons, 2014; Raihani, 2008).



PENGEMBANGAN DIRI
DAN ORANG LAIN

Mengembangkan kompetensi warga sekolah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran

Kepala sekolah yang memampukan guru mengembangkan dirinya agar
dapat meningkatkan kualitas belajar murid (Nomnian dan
Arphattananon, 2017; OECD, 2009). Dalam hal ini, kepala sekolah
mengenali ragam kebutuhan pengembangan profesional guru dan
mendampingi guru dalam meningkatkan kualitas belajar murid,
sehingga berujung pada kemauan dan kemampuan guru untuk
merancang pengembangan dirinya secara mandiri, baik di dalam
maupun di luar lingkungan sekolah (Caldwell, 2014; Hallinger, 2012;
OECD,2009).



PENGEMBANGAN DIRI
DAN ORANG LAIN

Berpartisipasi aktif dalam jejaring dan organisasi yang
relevan dengan kepemimpinan sekolah untuk

mengembangkan karier

Kepala sekolah mengambil bagian rutin dalam kegiatan komunitas dan
organisasi tersebut untuk berbagi dan mendapatkan pengetahuan
tentang praktik baik kepemimpinan yang relevan dan mengadaptasi
pengetahuan itu untuk meningkatkan kompetensinya (Pont et al., 2008).
Melalui keterlibatan dalam komunitas maupun organisasi profesi, kepala
sekolah mendukung pembelajaran profesional rekan-rekan sejawatnya
dan dirinya sendiri (Pont et al., 2008).



PENGEMBANGAN DIRI
DAN ORANG LAIN
Menunjukkan kematangan spiritual, moral, dan emosi untuk

berperilaku sesuai dengan kode etik

Kepala sekolah melaksanakan perilaku profesional secara beretika dan
mengajarkan nilai-nilai kepada murid (Campbell, 2014; Cooke dan Carr,
2014; Robandi et al.,2017).



KEPEMIMPINAN
PEMBELAJARAN

Memimpin upaya pengembangan lingkungan belajar yang
berpusat pada murid

Kepala sekolah mengembangkan dan merawat lingkungan sekolah yang memfasilitasi
pembelajaran murid (ACDP, 2016). Lingkungan tersebut terwujud dalam interaksi yang sehat
antara guru, tenaga kependidikan, dan murid (OECD, 2009). 

Kepala sekolah dan guru-guru yang berada di bawah pengawasannya mendengarkan masukan
dan aspirasi murid agar proses belajar mengajar berpusat pada kebutuhan murid dan kondusif
bagi pembelajaran yang bermutu (Ham et al., 2019).



KEPEMIMPINAN
PEMBELAJARAN

Memimpin perencanaan dan pelaksanaan proses belajar
yang berpusat pada murid

Kompetensi ini diperlihatkan oleh kepala sekolah yang mendayagunakan guru untuk
memaksimalkan proses belajar mengajar untuk keberhasilan pembelajaran murid (OECD,
2009).

Kepala sekolah memberikan dukungan, umpan balik, dan keteladanan kepada guru dalam
segala tahapan proses belajar mengajar, mulai dari perencanaan, praktik pengajaran, dan
asesmen (Marzano et al., 2005; Sumintono et al., 2015).



KEPEMIMPINAN
PEMBELAJARAN

Memimpin refleksi dan perbaikan kualitas proses belajar
yang berpusat pada murid

Kemampuan mengumpulkan dan menganalisis data dan bukti dari proses pengajaran dan hasil
pembelajaran murid guna melakukan evaluasi praktik-praktik pengajaran di sekolah (ACDP,
2013; Day dan Sammons, 2014; Hitt et al., 2018). 

Kepala sekolah memfasilitasi guru untuk merefleksikan praktik-praktiknya agar dapat
merencanakan dan melakukkan tindakan nyata untuk perbaikan kualitas proses belajar
mengajar (Caldwell, 2014; Ham et al., 2019).



KEPEMIMPINAN
PEMBELAJARAN

Melibatkan orang tua/wali murid sebagai pendamping dan
sumber belajar di sekolah

Kepala sekolah membuka ruang untuk partisipasi aktif orangtua dalam proses belajar
mengajar di sekolah (Caldwell, 2014; Marzano et al., 2005). Orang tua dapat membawakan
materi pengajaran yang sesuai dengan keterampilan dan keahliannya pada saat-saat
tertentu untuk memperkaya pembelajaran murid (Sumarsono et al., 2016). Orang tua juga
dapat diintegrasikan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi/refleksi
pendidikan, sehingga pembelajaran dalam ruang kelas sesuai dengan konteks kehidupan
sehari-hari murid (Pan dan Nyeu, 2019).



KEPEMIMPINAN
MANAJEMEN SEKOLAH

Mengembangkan dan mewujudkan visi sekolah yang
berorientasi pada murid

Kepala sekolah menyusun visi sekolah dengan partisipasi aktif dari warga sekolah
(ACDP, 2016; Raihani, 2008). Visi sekolah tersebut mengarah pada penciptaan

budaya belajar yang mengutamakan murid (Hallinger, 2012). 
 

Kepala sekolah melakukan tindakan-tindakan yang berkenaan dengan visi sekolah
seperti melibatkan warga sekolah dalam penetapan visi dan program yang

mendukung, mengomunikasikan visi dengan berbagai cara yang efektif menjangkau
warga sekolah, menghimpun dukungan dari segenap warga sekolah dan komunitas,
dan mendorong warga sekolah untuk mencoba pendekatan-pendekatan baru yang
mewujudkan visi sekolah (Caldwell, 2014; Hairon dan Goh, 2019; Hitt et al., 2018). 

 



KEPEMIMPINAN
MANAJEMEN SEKOLAH

Kepala sekolah melaksanakan berbagai tindakan manajerial yang
mendukung berjalannya program tersebut, di antaranya mendapatkan

dan mengelola sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan
program, memimpin pertemuan berkala untuk mengevaluasi program,
memotivasi warga sekolah dalam menjalankan program, dan menjadi

teladan dalam pelaksanaan program yang berdampak pada murid
(Hallinger, 2012; Marzano et al., 2005; Raihani, 2008).

Memimpin dan mengelola program sekolah yang berdampak
pada murid



KEPEMIMPINAN
PENGEMBANGAN
SEKOLAH
Memimpin program pengembangan sekolah untuk
mengoptimalkan proses belajar murid dan mendukung
kebutuhan masyarakat sekitar sekolah yang relevan.

Kepala sekolah mengembangkan sekolah secara komprehensif dengan berorientasi pada
peningkatan pembelajaran murid melalui program yang senantiasa ditingkatkan mutunya (Hallinger,
2012; Meikin et al., 2017). Kepala sekolah memimpin evaluasi diri sekolah sebagai pijakan untuk
menentukan langkah-langkah perubahan sekolah, dengan melibatkan warga sekolah dan
pemangku kepentingan sekolah (ACDP, 2016; Day dan Sammons, 2014).



KEPEMIMPINAN
PENGEMBANGAN
SEKOLAH
Melibatkan orang tua/wali murid dan masyarakat dalam
pengembangan sekolah

Kompetensi ini ditunjukkan oleh kemampuan kepala sekolah mengomunikasikan pentingnya dan
dampak dari pengembangan sekolah terhadap kemajuan pembelajaran murid kepada kepada orangtua
dan komunitas (Caldwell, 2014; Nomnian dan Arphattananon, 2017; Marzano et al., 2005).

Orangtua dan komunitas disediakan beragam peran yang dapat dipilih dalam upaya pengembangan
sekolah (Fitriah et al., 2013; Sumarsono et al., 2016).
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